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RINGKASAN 

WAHYUDI SYACH PUTRA, 1504290096, Peneltian ini berjudul       
“Uji Varietas pada Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) dalam Polybag”. di bawah bimbingan Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M. selaku ketua komisi pembimbing 
dan Ir. Asritanarni Munar, M.P. selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian ini 
dilaksanakan di Lahan Percobaan UMSU Jalan pasar VI Dwikora Dusun XXV 
Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera 
Utara dengan ketinggian + 25 mdpl, pada bulan Mei sampai dengan Agustus 
2019.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji varietas pada berbagai 
tingkat kemasaman tanah terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi 
(Oryza sativa L.) dalam polybag. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak  
Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, yaitu faktor pertama media tanam 
dengan tingkat kemasaman berbeda dengan simbol M yang terdiri dari 3 taraf, 
yaitu : M1 = Tanah pH netral, M2 = Tanah pH agak masam, M3 = Tanah pH 
masam. Faktor kedua yaitu perlakuan Varietas dengan simbol V yang terdiri dari 4 
taraf, yaitu : V1 = Ciherang, V2 = Inpara 2, V3 = Inpari 4, dan V4 = Inpari 10. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians 
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan Multiple 
Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji berbagai tingkat 
kemasaman tanah hanya berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman. Uji 
Varietas tidak menghasilkan pengaruh nyata pada seluruh parameter pengamatan 
yang diukur. Interaksi uji varietas pada berbagai tingkat kemasaman tanah 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) dalam 
polybag juga tidak berbeda nyata. 
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SUMMARY 

WAHYUDI SYACH PUTRA, 1504290096, this research is titled        
“Test Variety at Various Levels of Soil Acidity Against the Growth and Production Rice Plants (Oryza sativa L.) In Polybags”. Under the guindance of 
Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M. as chief supervisor and Ir. Asritanarni Munar, M.P. as a 
guiding member. This research was conducted in Mei to August 2019 in the 
UMSU Experimental Field Jalan VI Pasar Dwikora, XXV Hamlet, Sampali 
Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra with a 
height of + 25 meters above sea level. 

The purpose of this research is to know the variety test on various levels of 
soil acidity against the growth adn productions of rice plants (Oryza sativa L.) in 
polybags. This study used Factorial Randomized Block Design (RBD) with 2 
factors, first factor of planting media (M) : M1 = Soil neutral, M2 = Soil rather 
sour, and M3 = Soil sour. With factor variety (V) : V1 = Ciherang, V2= Inpara 2, 
V3 = Inpari 4, V4 = Inpari 10. 

Observation data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and 
continued with the average difference test according to the Duncan Multiple 
Range Test (DMRT). Research results showe that test of various levels of soil 
acidity is only real effect on plant high observation parameters. The variety test 
does not produce any noticeable effect on all observation parameters. There is no 
interaction test variety at various levels of soil acidity againts the growth and 
production of rice plants (Oryza sativa L.) in polybags also not significantly 
different. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan 

utama di Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya 
adalah beras. Permintaan akan beras terus meningkat seiring bertambahnya 
jumlah penduduk tapi disisi lain produksi beras nasional terus menurun akibat 
penyusutan lahan pertanian yang beralih fungsi menjadi pemukiman masyarakat 
dan juga areal industri (Lestari, 2012). 

Peringatan akan ancaman krisis pangan dimasa mendatang kepada 
lndonesia disampaikan oleh badan dunia FAO dan komisi pangan Inggris, dimana 
ancaman krisis pangan ini dinilai berdasarkan laju pertambahan penduduk 1,27% 
yang lebih besar dari laju peningkatan produksi pangan 0,84%, dikarenakan 
terjadinya penyusutan lahan pertanian 7,1 juta ha dari luas sebelumnya 7,75 ha 
akibat alih fungsi penggunaan lahan dan peningkatan penduduk yang tidak 
terkendali. Karena itu hingga kini lndonesia masih menghadapi persoalan pangan, 
dimana bahan pangan terutama padi sangat strategis kedudukannya dalam 
kehidupan ekonomi dan politik (Saleh, 2012). 

Alih fungsi lahan tampak sangat nyata di daerah perkotaan, terutama kota-
kota besar yang penduduknya sangat padat seperti wilayah Jakarta dan sekitarnya 
sehingga praktis lahan-lahan pertanian khususnya lahan sawah menjadi semakin 
sempit. Akibatnya kemampuan lahan-lahan pertanian diperkotaan dalam 
memenuhi kebutuhan pangan semakin berkurang sehingga tergantung pada 
pasokan bahan pangan dari luar kota. Hal ini dapat menyebabkan kerawanan bila 
terjadi sesuatu yang diluar dugaan, misalnya bencana alam di wilayah pemasok 
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atau terputusnya jalur distribusi karena banjir dan lain-lain. Salah satu cara yang 
dapat ditempuh untuk menyiasati sempitnya lahan pertanian terutama diperkotaan 
adalah bercocok tanam didalam pot atau wadah. Cara ini sudah lama digunakan 
untuk tanaman hias dan beberapa jenis tanaman sayuran seperti cabe ataupun 
tomat. Namun menanam padi dalam pot/polybag belum banyak dilakukan 
(Alridiwirsah dkk., 2015). 

Berdasarkan pandangan di atas, Indonesia akan terjadi krisis pangan masa 
mendatang karena laju alih fungsi lahan sawah yang tidak dapat dikendalikan dan 
tidak dapat diimbangi dengan pencetakan sawah baru, pertumbuhan penduduk 
yang tinggi, dan penurunan produksi karena dampak perubahan iklim global, 
maka diperlukan adaptasi sistem budidaya tanaman pangan khususnya padi. 
Budidaya tanaman padi dengan metode SRI yang dimodifikasi dengan penanaman 
padi dalam pot atau kantong plastik dan diberikan irigasi memberikan alternatif 
untuk memproduksi pangan tanpa sawah (Fita dkk., 2013). 

Varietas merupakan salah satu komponen teknologi yang sangat penting 
untuk diperhatikan dalam peningkatan produktivitas, produksi, dan pendapatan 
usaha tani padi. Pada saat ini tersedia banyak varietas padi dengan keunggulannya 
yang beragam. Dengan banyaknya varietas yang tersedia, diperlukan suatu cara 
atau metode yang dapat membantu petani dalam memilih varietas yang sesuai 
dengan kondisi biotik dan abiotik setempat serta keinginan atau kebutuhan petani 
dan pasar (Putra dan Haryati, 2018).  

Indonesia mempunyai lahan marginal yang cukup luas, diantranya adalah 
lahan kering masam dengan luasan mencapai ± 102,8 juta hektar. Lahan kering 
masam 67,5% dari luas total lahan pertanian tersebar di luar Jawa, diantaranya 
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Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, dan Papua. Lahan kering masam di Jawa 
diantaranya di daerah Grobogan, Banyuwangi, Cisarua, Mojokerto, dan Bantul 
(Aisyah dkk., 2015). Namun ada beberapa kendala di tanah masam Retnowati dkk, 
(2013) mengatakan lahan kering tergolong jenis tanah yang suboptimal untuk 
diusahakan pertanian karena kurang subur, bereaksi masam, serta mengandung Al, 
Fe, dan Mn dalam jumlah tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Lahan masam 
juga pada umumnya miskin bahan organik dan hara makro, seperti N, P, K, Ca, 
dan Mg. 

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan ada beberapa varietas 
tanaman padi yang tahan toleran terhadap lahan masam seperti varietas Ciherang, 
IR 64, Lambur, Batanghari, Banyuasin, IR 42, Inpari 10 dan Margasari (Hutajulu 
dkk, 2013). Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Uji Varietas pada Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah 
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) dalam 
Polybag”. 
Tujuan Penelitian 

Mengetahui uji varietas pada berbagai tingkat kemasaman tanah terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman padi (Oryza sativa L.) dalam polybag. 
Hipotesis Penelitian 

1. Varietas yang diuji memberikan pengaruh pertumbuhan dan produksi 
tanaman padi. 

2. Tingkat kemasaman tanah yang diuji memberi pengaruh pertumbuhan dan 
produksi tanaman padi. 

3. Ada interaksi pertumbuhan dan produksi tanaman padi terhadap uji 
varietas dan berbagai tingkat kemasaman tanah dalam polybag. 
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Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai penelitian ilmiah yang merupakan dasar penyusunan skripsi dalam 

memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana S-1 pada 
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 
Menurut Wahyudi (2013), tanaman padi merupakan tanaman semusim 

yang berupa rumput-rumputan yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Class    : Monocotyledone 
Ordo  : Poales 
Famili  : Gramineae 
Genus  : Oryza 
Spesies : Oryza sativa L. 
Morfologi Tanaman 
Akar 
 Akar adalah bagian tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat 
makanan dari tanaman tanah, kemudian terus diangkut ke bagian atas tanaman. 
Akar tanaman padi dibedakan lagi menjadi: akar tunggang, yaitu akar yang 
tumbuh pada saat benih berkecambah; akar serabut, yaitu akar yang tumbuh 
setelah padi berumur 5-6 hari dan berbentuk akar tunggang yang akan menjadi 
akar serabut; akar rumput, yaitu akar yang keluar dari akar tunggang dan akar 
serabut, dan merupakan saluran pada kulit akar yang berada di luar, serta 
berfungsi sebagai pengisap air dan zat makanan; akar tanjuk, yaitu akar yang 
tumbuh dari ruas batang rendah (Mubaroq, 2013). 
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Batang 
Batang tanaman padi tersusun atas rangkaian ruas-ruas. Antara ruas satu 

dengan ruas lainnya dipisahkan oleh buku. Ruas batang padi memiliki rongga di 
dalamnya yang berbentuk bulat. Ruas batang dari atas ke bawah semakin pendek. 
Pada tiap-tiap buku terdapat sehelai daun. Di dalam ketiak daun terdapat kuncup 
yang tumbuh menjadi batang. Pada buku yang terletak paling bawah, mata-mata 
ketiak yang terdapat antara ruas batang dan daun, tumbuh menjadi batang 
sekunder yang serupa dengan batang primer. Batang-batang sekunder ini akan 
menghasilkan batang-batang tersier dan seterusnya, peristiwa ini disebut 
pertunasan. Tinggi tanaman padi dapat digolongkan dalam kategori rendah 70 cm 
dan tertinggi 160 cm. Adanya perbedaan tinggi tanaman pada suatu varietas 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan (Wati, 2015). 
Daun 

Tanaman padi memiliki daun tunggal, 2 baris, terkadang seolah berbaris 
banyak. Pelepah daun dan helai daun sering terdapat lidah. Helaian daun duduk, 
hampir selalu berbentuk lanset atau garis pada kedua sisi ibu tulang daun dengan 
beberapa tulang daun yang sejajar. Helaian permukaan daun kasar, dan pada 
bagian ujung meruncing. Panjang helaian daun sangat bervariasi, umumnya antara 
100-150 cm, warna daun hijau tua dan akan berubah kuning keemasan setelah 
tanaman memasuki masa panen (Utama, 2015). 
Anakan 
 Tanaman padi membentuk rumpun dengan anaknya. Biasanya, anakan akan 
tumbuh pada dasar batang. Pembentukan anakan pada padi akan terjadi secara 
bersusun, yaitu anakan pertama, anakan kedua, anakan ketiga dan seterusnya 
(Mubaroq, 2013). 
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Bunga 
Bunga padi berkelamin dua dan memiliki enam buah benang sari dengan 

tangkai sari pendek dan dua kandung sebuk dikepala sari. Bunga padi juga 
mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berwarna putih 
atau ungu. Sekam mahkotanya ada dua dan yang bawah disebut lemma sedang 
yang atas disebut palea. Pada dasar bunga terdapat dua daun mahkota yang 
berubah bentuk dan disebut lodikula. Bagian ini sangat berperandalam pembukaan 
pelea. Lodikula mudah menghisap air dan bakal buah sehingga mengembang.Pada 
saat pelea membuka, maka benang sari akan keluar. Pembukaan bunga diikuti 
oleh pemecahan kantong serbuk dan penumpahan serbuk sari. Setelah serbuk sari 
di tumpahkan, lemma dan pelea menutup kembali. Penempelan serbuk sari pada 
kepala putik mengalami terjadinya proses penyerbukan dan pembuahan 
(Mubaroq, 2013). 
Malai 

Malai adalah sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku 
paling atas. Bulir-bulir padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua, 
sedangkan sumbu utama malai adalah ruas buku yang berakhir pada batang. 
Panjang malai tergantung pada varietas padi yang ditanam dan cara bercocok 
tanam. Panjang malai dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu malai pendek 
kurang dari 20 cm, malai sedang antara 20-30 cm dan malai panjang lebih dari 30 
cm (Pracaya dan Kahono, 2011). 
Buah 

Buah tanaman padi disebut dengan gabah sebenarnya adalah putih 
lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit ari. 
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Lembaga yang kecil itu menjadi bagian yang tidak ada artinya. Beras yang 
dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna 
putih jernih serta mengkilat. Gabah yang benar kering tidak akan kehilangan 
kekuatan tumbuhnya selama 2 tahun apabila disimpan secara kering. Bentuk 
panjang dan lebar gabah dikelompokkan berdasarkan rasio antara panjang dan 
lebar gabah. Dapat dikelompokkan menjadi bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), 
sedang (2,1-3,0) dan ramping panjang (lebih dari 3,0) (Wibowo, 2010). 
Syarat Tumbuh 
iklim 

Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 
mm/bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Sedangkan curah hujan 
yang dikehendaki per tahun sekitar 1500-2000 mm. Tanaman padi dapat tumbuh 
baik pada suhu 23 OC ke atas. Ketinggian daerah yang cocok untuk tanaman padi 
adalah daerah antara 0-650 mdpl dengan suhu antara 26,5-22,5 OC, daerah antara 
650-1500 mdpl dengan suhu 22,5-18,7 OC masih cocok untuk tanaman padi. Sinar 
matahari diperlukan untuk berlangsungnya proses fotosintesis, terutama pada saat 
tanaman berbunga sampai proses pemasakan buah. Angin mempunyai pengaruh 
positif dan negatif terhadap tanaman padi. Pada musim kemarau peristiwa 
penyerbukan dan pembuahan tidak terganggu oleh hujan, sehingga persentase 
terjadinya buah lebih besar dan produksi menjadi lebih baik (Hanum, 2008). 

Tanah 
Padi sawah ditanam di tanah berlempung yang berat atau tanah yang 

memiliki lapisan keras 30 cm di bawah permukaan tanah. Menghendaki tanah 
lumpur yang subur dengan ketebalan 18–22 cm. Keasaman tanah antara pH 4,0– 



9 
 

9 
 

7,0. Pada padi sawah, penggenangan akan mengubah pH tanah menjadi netral 
(7,0). Pada prinsipnya tanah berkapur dengan pH 8,1–8,2 tidak merusak tanaman 
padi tetapi akan mengurangi hasil produksi. Tidak semua jenis tanah cocok untuk 
areal persawahan. Hal ini dikarenakan tidak semua jenis tanah dapat dijadikan 
lahan tergenang air. Padahal dalam sistem tanah sawah, lahan harus tetap 
tergenang air agar kebutuhan air tanaman padi tercukupi sepanjang musim tanam. 
Oleh karena itu, jenis tanah yang sulit menahan air (tanah dengan kandungan pasir 
tinggi) kurang cocok dijadikan lahan persawahan. Sebaliknya, tanah yang sulit 
dilewati air (tanah dengan kandungan lempung tinggi) cocok dijadikan lahan 
persawahan. Kondisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi sangat 
ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu posisi topografi yang berkaitan dengan 
kondisi hidrologi, porisitas tanah yang rendah dan tingkat keasaman tanah yang 
netral, sumber air alam, serta kanopinas modifikasi system alam oleh kegiatan 
manusia (Ismunadji dkk., 2008). 
Varietas Padi 
Ciherang 

Potensi hasil padi varietas ciherang yang ditanam dilahan tergenang dan 
lahan kering berbeda. Hasil padi varietas ciherang yang ditanam dilahan tergenang 
lebih baik dibandingkan dengan lahan kering. Hal ini disebabkan karena varietas 
ciherang termasuk dalam kelompok padi sawah sehingga potensi hasilnya lebih 
baik. Varietas ciherang merupakan varietas non lokal padi sawah yang dilepas 
pada tahun 2000 dengan nomor pedigri s3383-IdPn-41-3-1. Petani berpendapat 
penggunaan varietas ciherang didasari oleh bobot gabah lebih berat, nasi yang 
pulen, dan benih padinya lebih mudah di dapatkan dipasarkan pada saat musim 
tanam walaupun kurang tahan terhadap serangan hama dan penyakit (Rini, 2017). 
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Varietas Inpara 2 
 Inpara 2 merupakan varietas yang terkandung dalam golongan care indica 
varietas ini agak tahan terhadap wereng batang coklat. Biotipe 2 serta tahan 
terhadap hawar daun dan blass, serta memiliki toleransi terhadap keracunan Fe 
dan Al. Inpara 2 baik ditanam pda lahan pasang surut dan lahan rawa lebak. Ciri 
dari varietas ini adalah umur tanaman 128 hari, bentuk tegak, ketahanan terhadap 
rebah sedang, tinggi tanaman 103 cm dengan jumlah anakan produktif mencapai 
16 batang. Potensi hasil inpara 2 mencapai 6,08 ton/ha dengan rata-rata hasil pada 
lahan rawa lebak 5,49, dan pada lahan rawa pasang surut 4,82 ton/ha        
(Koesrini dkk., 2017). 

Varietas Inpari 4 
 Untuk padi sawah dinamakan Inpari (Inbrid Padi Irigasi). Contoh : Inpari 
1-10, Inpari 11, inpari 12 dan Inpari 13. Sedangkan dari pihak Badan Atom 
mengeluarkan padi varietas Cilosari, Diahsuci, Bestari, Inpari Sidenuk, Pandan 
Putri dan lain-lain. Padi unggul lokal mempunyai keunggulan rasa sangat enak, 
pulen dan beraroma wangi pandan, selain itu nama Pandan Wangi merupakan 
nama jaminan kualitas beras yang merupakan kelas eksklusif dengan harga jual 
yang cukup tinggi sehingga dikatakan varietas unggul tahan harga (VUTH). 
Karena mempunyai nilai jual yang tinggi dipasaran maka cukup banyak dijumpai 
beras yang diberi nama Pandan Wangi (Wati, 2015). 

Inpari 10 
Varietas unggul padi yang telah dilepas oleh Balai Besar Penelitian 

Tanaman Padi antara lain Mekongga, Inpari 4, Inpari 10, Inpari 19, Inpara 5, 
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Inpari 15, Inpari 13, Inpara 2, Sintanur, Inpari 18 dan Inpari 11. Varietas-varietas 
tersebut belum seluruhnya dikenal oleh petani serta belum diketahui hasilnya di 
Kecamatan Patrol Kabupaten Indramayu. Oleh karena itu perlu dilaksanakan 
percobaan untuk mengetahui hasil setiap varietas padi tersebut. Varietas padi 
Inpari (Inbrida Padi Irigasi) sesuai untuk lahan sawah irigasi dan varietas padi 
Inpara (Inbrida Padi Rawa) sesuai untuk wilayah dengan kondisi lahan salin, 
sedangkan varietas Mengkongga dan Sintanur merupakan varietas lama yang 
sudah diadopsi oleh petani. Varietas-varietas tersebut mempunyai kelebihan yaitu 
rata-rata per hektar -7 ton, umur tanam 100-125 hari setelah tanam dan tekstur 
nasi pulen sampai sangat pulen (Humaeda, 2008). 

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan ada beberapa jenis 
varietas tanaman padi yang tahan terhadap cekaman salinitas dan juga tanah 
masam seperti varietas Ciherang, IR 64, Lambur, Batanghari, Banyuasin, IR 42, 
Inpari 10 dan Margasari (Hutajulu dkk., 2013). 

Media Tanam 
Media tanam merupakan tempat tumbuh akar tanaman serta penyuplai 

unsur hara yang dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Media tanam yang baik digunakan memiliki beberapa persyaratan, diantaranya 
mampu mengikat dan menyimpan air dan hara dengan baik, memiliki aerasi dan 
drainase yang baik, tidak menjadi sumber penyakit, cukup porous sehingga 
mampu menyimpan oksigen yang diperlukan untuk proses respirasi, tahan lama, 
dan mudah diperoleh. 
 Pada umumnya padi di Indonesia dibudidayakan dilahan irigasi (sawah) 
yang mempunyai suplai air yang cukup guna memenuhi pertumbuhan vegetatif 
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pada tanaman padi. Selain di sawah tanaman padi juga dapat dibudidayakan pada 
wadah tong ataupun polybag. Hal utama yang harus diperhatikan dalam budidaya 
padi dalam polybag adalah komposisi media tanam yang digunakan dan intensitas 
air dalam penggenangan tanaman padi. Intensitas genangan air harus benar-benar 
diperhatikan karena dalam masa vegetatif tanaman padi memerlukan air dalam 
pertumbuhannya. 

Pemilihan media tanam harus disesuaikan dengan tujuan penanaman, yaitu 
sebagai media semai, perbanyakan, atau produksi. Selain itu media tanam harus 
disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Umumnya media tanam 
yang digunakan untuk perbanyakan adalah media yang memiliki porositas serta 
drainase yang baik. Media yang memiliki drainase yang baik akan membuat akar-
akar tanaman lebih leluasa bernafas dan optimal dalam menyerap unsur-unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman (Prayugo, 2007). 

Tanah Masam 
Kemasaman tanah merupakan salah satu sifat yang penting, sebab terdapat 

hubungan pH dengan ketersediaan unsur hara juga terdapat beberapa hubungan 
antara pH dengan sifat-sifat tanah. pH tanah merupakan kondisi keterikatan antar 
unsur atau senyawa yang terdapat di dalam tanah, nilai pH tanah terdiri dari 
masam, netral dan alkalis. Nilai pH yang netral akan mempengaruhi tingkat 
penyerapan unsur hara oleh akar tanaman, karena pH netral tersebut kebanyakan 
unsur hara mudah larut di dalam larutan tanah. Pada tanah masam (pH rendah), 
tanah didominasi oleh ion Al, Fe. Ion-ion ini akan mengikat unsur hara yang 
sangat dibutuhkan tanaman, terutama unsur P (fosfor), S (sulfur), sehingga 
tanaman tidak dapat menyerap makanan dengan baik meskipun kandungan unsur 
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hara dalam tanahnya banyak. Pada kondisi ini, derajat kemasaman tanah bernilai 
< 7. Selain ion-ion Al, Fe, dan Mn mengikat unsur hara, ion-ion tersebut juga 
meracuni tanaman. Pada tanah masam, kandungan unsur mikro seperti seng (Zn), 
tembaga (Cu) dan kobalt (Co) juga tinggi sehingga meracuni tanaman. pH netral 
bernilai 7, pada kondisi ini kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air sehingga 
tanaman dapat dengan mudah menyerap unsur hara. Pada tanah alkalis dengan 
nilai derajat kemasaman (pH) >7 unsur P (fosfor) akan banyak terikat oleh Ca 
(kalsium) dan Mg (magnesium) sementara unsur mikro molibdenum (Mo) berada 
dalam jumlah banyak. Unsur Mo pada tanah alkalis menyebabkan tanaman 
keracunan. Kemasaman tanah erat hubungannya dengan ketersediaan hara yang 
dapat mempengaruhi produksi tanaman (Nazir dkk., 2017). 
Berikut adalah tingkat kemasaman pH tanah : 

  <4,5   : Sangat Masam 
4,5-5,5   : Masam 
5,6-6,5   : Agak Masam 
6,6-7,5   : Netral 
7,6-8,5   : Agak Alkalis 
  >8,5   : Alkalis 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2019 
di Lahan Percobaan UMSU Jalan pasar VI Dwikora, Dusun XXV Desa Sampali, 
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara ±25 mdpl. 
Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 3 jenis tanah yang 
memiliki pH berbeda, tanaman padi Varietas Ciherang, Inpara 2, Inpari 4, Inpari 
10, pupuk SP 36, KCl, Urea, insektisida Virtako 300 SC, herbisida Basmilang 480 
Sl dan bambu. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : polybag dengan ukuran 
35 x 40, cangkul, parang babat, gunting, pisau carter, tali plastik, meteran, 
knapsack, jaring, timbangan, papan plang sampel, alat tulis, camera, kalkulator 
dan timbangan analitik. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) faktoral dengan dua faktor, yaitu : 
1. Faktor Varietas (V), terbagi 4 jenis yaitu:     

V1 : Varietas Ciherang 
 V2 : Varietas Inpara 2 
 V3 : Varietas Inpari 4 

V4 : Varietas Inpari 10 
2. Faktor Kemasaman Tanah (M) terbagi 3 jenis yaitu : 

M1 : Netral 
 M2 : Agak Masam  
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M3 : Masam 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 3 = 12 kombinasi, yaitu : 
 V1M1 V2M1 V3M1 V4M1 

 V1M2 V2M2 V3M2 V4M2   
 V1M3 V2M3 V3M3 V4M3        

Jumlah ulangan   : 3 ulangan 
 Jumlah plot   : 36 plot 
 Jumlah polybag   : 180 polybag 
 Jumlah polybag per plot   : 5 polybag  
 Jumlah tanaman per polybag   : 1 tanaman 
 Jarak antar plot   : 50 cm 
 Jarak antar polybag   : 10 cm 
 Jarak antar ulangan   : 100 cm 
 Jumlah tanaman sampel per plot   : 3 tanaman 
 Jumlah tanaman sampel seluruh   : 108 tanaman 
 Jumlah tanaman seluruhnya   : 180 tanaman 
Metode Analisis Data 

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan 
dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
menurut Gomes dan Gomez (1995). Model analisis data untuk Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) faktorial adalah sebagai berikut: 

  Yijk = µ +γi + αj + βk + ( αβ)jk + ɛijk 
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Keterangan: 
 Yijk : Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor Varietas pada taraf ke-j  

iidan faktor Tingkat Kemasaman pada taraf ke-k pada blok i 
 µ : Efek nilai tengah 

γi : Efek blok ke-i 
αj : Efek dari perlakuan faktor Varietas pada taraf ke-j                                       
βk : Efek dari perlakuan faktor Tingkat Kemasaman pada taraf  ke-k  
(αβ)j   : Efek  interaksi faktor Varietas taraf ke – j dan factor Tingkat  

iiiiKemasaman taraf ke –k 
ɛijk      : Efek eror pada blok ke- i, faktor Varietas ke- j dan factor  
iiiiiiiiiiiiiiiiTingkat Keasaman pada taraf ke- k 
 

Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan Lahan  

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan 
dari sisa-sisa tanaman, batuan dan tanaman penggangu (gulma) yang berada di 
lahan tersebut. Cara ini dilakukan untuk menekan pertumbuhan gulma yang 
nantinya akan tumbuh dan mengganggu pertumbuhan tanaman yang akan diteliti 
serta juga mengurangi perkembangan hama dan penyakit. Kemudian areal diukur 
menggunakan meteran, patok dan tali plastik sesuai dengan luas lahan yang 
dibutuhkan. 
Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang dipakai dalam penelitan ini diambil dari tiga tempat 
yang berbeda dengan tingkat pH yang berbeda. Media tanam tanah netral diambil 
dari daerah Binjai, untuk media tanam tanah agak masam diambil dari daerah 
Percut Sei Tuan dan untuk media tanam tanah masam diambil dari lahan Sampali. 
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Pengisian Tanah ke Polybag  
 Terlebih dahulu menyiapkan polybag ukuran 35 cm x 40 cm yang akan 
diisi tanah. Kemudian tanah dimasukan menggunakan cangkul kedalam polybag 
sampai cukup penuh. Setelah itu tanah dilakukan proses pelumpuran dengan cara 
tanah pada tiap-tiap polybag digenangi air sampai permukaan tanahnya 
tergenangi, tujuanya agar media tanamnya sama dengan halnya media tanam di 
lahan sawah. 
Penyemaian Benih  
 Benih yang digunakan yaitu varietas ciherang, varietas inpara 2, varietas 
inpari 4, dan varietas inpari 10. Selanjutnya benih direndam selama 48 jam 
sebelum langsung ditanam. Kemudian benih langsung disemaikan pada media 
persemaian yang dibuat 
Penanaman Bibit 
 Pemindahan bibit ke polybag percobaan dilakukan setelah berumur 20 hari 
awal penyemaian. Bibit terlebih dahulu dicabut dengan tangan namun harus hati-
hati pada saat dicabut, agar akar bibit tidak sampai putus. Ketika sudah dicabut 
maka bibit harus segera ditanam ke dalam polybag. 
Pemeliharaan Tanaman  
Sistem Pengairan 
 Sistem pengairan yaitu menggunakan air tanah yang diaplikasikan 
langsung ke dalam polybag. Apabila air dalam polybag berkurang atau tidak 
mencukupi, maka air akan ditambah dengan cara yang sama yaitu dengan 
memberi air kembali dengan melihat kondisi air polybag. Pengairan dihentikan 
pada saat tanaman berumur 95 hari setelah tanam. 
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Penyisipan 
 Penyisipan dilakukan pada saat tanaman berumur satu sampai dua minggu 
setelah pindah tanam. Penyisipan dilakukan apabila ada tanaman yang mati, rusak 
dan terserang hama. Dalam penelitian tidak ada dilakukan penyisipan karena 
tanam yang mati terserang hama matinya pada umur lima sampai enam minggu 
setelah pindah tanam. Tanaman yang mati terserang hama pada ulangan satu 
perlakuan V2M3, pada ulangan dua perlakuan V3M1 dan V3M3 dan pada ulangan 
tiga perlakuanV1M1. 

Pemupukan  
 Pemupukan dalam budidaya tanaman padi ada tiga tahap yaitu, pupuk 
susulan pertama pupuk Urea 75 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan KCl 50 kg/ha 
diberikan pada umur 7 HSPT. Pupuk susulan kedua pupuk Urea 150 kg/ha 
diberikan pada umur 21 HSPT. Pupuk susulan ketiga pupuk Urea 75 kg/ha dan 
KCl 50 kg/ha diberikan pada umur 42 HSPT. 

Penyiangan   
 Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan pertumbuhan gulma pada 
areal pertanaman. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang 
tumbuh di sekitar tanaman dengan hati-hati agar akar tanaman padi tidak 
terganggu. Penyiangan dilakukan tiga hari sekali. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 
 Pengendalian hama dan penyakit mulai dilakukan sejak dipersemaian 
hingga panen, hal yang paling mudah dilakukan adalah pengamatan. Beberapa 
jenis hama yang menyerang dalam penelitian adalah belalang, burung, penggerek 
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batang dan walang sangit. Pengendalian dilakukan dengan menggunakan bahan 
kimia yaitu dengan menyemprotkan insektisida Virtako 300 SC satu kali dalam 
seminggu. Pada saat malai sudah keluar dan bulir padi mulai berisi dilakukan 
pemasangan jaring untuk mencegah terjadinya serangan hama seperti burung yang 
nantinya akan memakan bulir-bulir padi. 
Panen  

Panen dilakukan ketika berumur ± 120 hari dan sudah terlihat areal 
pertanaman 80% telah menguning ketepatan waktu panen sangat mempengaruhi 
kulitas bulir padi yang dihasilkan. Perontokan padi dilakukan dengan memotong 
tanaman dengan pisau atau pun gunting. 
Parameter Pengamatan yang Diukur 
Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran, 
tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun tertinggi. Untuk 
memudahkan pengukuran tanaman maka dibuat patok standart dan pengukuran 
dimulai dari ujung patok setinggi 2 cm. Pengukuran tinggi tanaman dimulai 
setelah umur tanaman 2 MSPT dengan interval pengamatan 2 minggu sekali.  
 
Jumlah Anakan per Rumpun (anakan) 

Jumlah anakan tanaman padi dihitung mulai umur 30 HSPT. Anakan 
dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan tanaman padi yang tumbuh dari 
batang utama dan dilakukan pada waktu 15 hari sekali sampai tanaman berumur 
60 hari setelah tanam. Apabila dalam rumpun tanaman padi ada 15 batang, maka 
jumlah anakan tanaman padi adalah 14 batang, karena satu batang sisanya adalah 
tanaman induk. 
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Jumlah Anakan Produktif (anakan) 
 Jumlah anakan produktif dihitung berdasarkan jumlah anakan tanaman 
padi yang menghasilkan malai dan bulir padi. Perhitungan dilakukan satu minggu 
sebelum panen, dengan menghitung satuan anakan. Cara menghitung adalah 
apabila dalam satu rumpun tanaman padi terdapat 20 anakan, dan ada 5 anakan 
yang tidak bermalai, maka jumlah anakan tanaman padi produktif adalah 15 
batang. 

Jumlah Malai per Rumpun (malai) 
 Perhitungan jumlah malai per rumpun tanaman sampel dihitung saat 
panen. Caranya yaitu dengan menjumlahkan semua malai yang muncul dalam satu 
rumpun tanaman sampel kemudian dirata-ratakan. 

Jumlah Gabah Isi per Malai (butir) 
 Perhitungan jumlah gabah isi per malai adalah dengan mengitung jumlah 
gabah isi per malai. Perhitungan dilakukan satuan butir. Pengamatan gabah isi 
dilakukan 1 kali saat akhir pengamatan atau setelah panen. Gabah tiap sampel 
dijumlahkan kemudian dirata-ratakan 
 
Bobot Gabah Kering per Rumpun (g) 
 Padi setelah dipanen kemudian dirontokkan dan dijemur sampai kadar 
airnya mencapai 14% lalu ditimbang seluruh gabah isi pada setiap tanaman 
sampel kemudian dirata-ratakan. 
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Bobot Gabah Kering per Plot (g) 
 Padi setelah dipanen kemudian dirontokkan dan dijemur sampai kadar 
airnya mencapai 14% lalu ditimbang seluruh gabah isi pada setiap tanaman dalam 
satu plot. 
 
Bobot Gabah 1000 Butir (g) 
 Bobot gabah 1000 biji diproleh dengan menghitung gabah yang sudah 
dikeringkan sampai kadar air 14%. Kemudian ditimbang dengan menggunakan 
timbangan analitik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 
Data pengamatan tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 MSPT pada uji varietas 

pada berbagai tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 
Lampiran 8-12. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa perlakuan uji varietas dan berbagai tingkat 
kemasaman tanah pada umur 2 MSPT berpengaruh nyata, dan pada 6 MSPT 
hanya perlakuan berbagai tingkat kemasaman tanah yang berpengaruh nyata, 
sedangkan untuk interaksi uji varietas dan berbagai tingkat kemasaman tanah 
tidak berpengaruh nyata. Rataan tinggi tanaman padi dapat dilihat pada Tabel 1 
dan Tabel 2. 
Tabel 1. Tinggi Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada Berbagai Tingkat 

Kemasaman Tanah Umur 2 MSPT 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
  ..............................................(cm) .............................................. 

V1 33,94 33,78 31,50 33,07b 
V2 32,78 28,33 29,17 30,09c 
V3 36,72 35,28 32,89 34,96a 
V4 35,83 36,67 32,28 34,92a 

Rataan 34,82a 33,51a 31,46b  
Keterangan : Angka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada kolom dan baris 

i    yang sama iberbeda inyata imenurut iuji iDMRT 5 % 
  

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa pada uji varietas memberikan 
pengaruh nyata pada parameter pertumbuhan tinggi tanaman. Dimana V3 (34,96 
cm) berbeda nyata dengan V1 (33,07) dan V2 (30,09) tetapi tidak berbeda nyata 
dengan V4 (34,92 cm). Dapat dilihat tiap varietas memperoleh tinggi yang 
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berbeda-beda haliini dikarenakan isetiap ivarietas itersebut memiliki keragaman 
igenetik iyang iberbeda-beda isehingga ipada iproses iseleksi iyang efektif iakan 
imemberikan ikeluasan idalam iproses ipemilihan isuatu igenotipe. (Boer, 2011) 
menyatakan bahwa tingginya nilai keragaman untuk beberapa karakter seperti 
tinggi tanaman disebabkan karena faktor tanaman yang bersifat poligenik, 
dimana responya sangat dipengaruhi oleh interaksi terhadap lingkungan. 
Menurut Jumin (2005) bahwa perbedaan daya tumbuh antara varietas ditentukan 
oleh faktor genetik dalam menyesuaikan diri, tanaman akan mengalami 
perubahan fisiologis dan morfologis ke arah yang sesuai dengan lingkungan 
barunya. Sitompul dan Guritno (1995) yang menyatakan bahwa susunan genetik 
merupakan salah satu faktor penyebab keragaman penampilan tanaman. Potensi 
genetik yang diekspresikan pada suatu fase pertumbuhan yang berbeda sehingga 
menyebabkan munculnya berbagai sifat pada tanaman yang mencakup bentuk 
dan fungsi tanaman. 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa pada berbagai tingkat kemasaman 
tanah memberikan pengaruh nyata pada parameter pertumbuhan tinggi tanaman. 
Dimana M1 (34,82) tidak berbeda nyata dengan M2 (33,51) tetapi berbeda nyata 
dengan M3 (31,46). Dapat dilihat tiap media memiliki hasil yang berbeda, dimana 
M1 mendapatkan hasil tertinggi dibandingkan media lainnya. Itu dikarenakan 
proses dimana masing-masing media disawahkan terlebih dahulu sebelum 
ditanami yang menyebabkan perubahan morfologi dan fisik tanah sesuai dengan 
pendapat Rahayu, dkk (2014) menyatakan secara umum, terjadi perbedaan sifat 
morfologi, kimia serta klasifikasi tanah pada tanah kering yang telah disawahkan. 
Perubahan secara morfologi dan fisik meliputi susunan horison tanah, struktur, 
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konsistensi serta bobot isi tanah sehingga mempengaruhi kandungan unsur hara 
yang terdapat pada setiap tanah yang disawahkan. 
Tabel 2. Tinggi Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada Berbagai Tingkat 

Kemasaman Tanah Umur 6 MSPT 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
  ..............................................(cm) .............................................. 

V1 89,00 77,67 78,67 81,78 
V2 91,33 80,00 84,00 85,11 
V3 89,33 79,33 78,00 82,22 
V4 88,33 86,67 78,67 84,56 

Rataan 89,50a 80,92bc 79,83c  
Keterangan : Angka iyang idiikuti ihuruf iyang itidak isama ipada baris yang sama 

i    berbeda inyata imenurut iuji iDMRT 5 % 
 

  Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah memberikan pertumbuhan tinggi tanaman padi yang berbeda 
nyata. Tanah dengan pH netral memberikan pertumbuhan tinggi tanaman lebih 
tinggi (89,50 cm) dibandingkan dengan tanah pH agak masam (80,92 cm) dan 
tanah pH masam (79,83 cm). Hal ini disebabkan karena masing-masing tanah 
memiliki kandungan unsur hara yang berbeda-beda sesuai dengan pendapat 
Johanes dan Prabowo (2017) pH tanah sangat menentukan pertumbuhan dan 
produksi pada tanaman dan mempunyai peranan penting terhadap ketersedian 
unsur-unsur hara baik makro maupun mikro. Tanah memiliki sifat yang bervariasi, 
yaitu terdiri sifat fisik, kimia dan biologi. Dengan bervariasinya sifat-sifat 
tersebut, maka tingkat kesuburan suatu tanah tergantung pada sifat-sifat tersebut. 
Selain faktor kandungan unsur hara dalam tanah faktor air juga mempengaruhi 
pertumbuhan pada masa vegetatif sesuai dengan pendapat Astutik, dkk (2004) 
menyatakan bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman dipengaruhi oleh faktor 
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genotip tanaman. Selain sifat genetik tanaman, pertumbuhan vegetatif tanaman 
juga dipengaruhi oleh tanah, suhu, curah hujan pada saat penanaman serta asupan 
air pada tanaman. 

  Dari berbagai tingkat kemasaman tanah yang diteliti tersebut didapat 
tinggi tanaman tertinggi pada tanah dengan pH netral (M1) kemudian tanah 
dengan pH Agak masam (M2) dan terendah tanah dengan pH masam (M3). Hal ini 
dikarenakan setiap media tanam memiliki kesuburan yang berbeda-beda. Sesuai 
dengan pendapat Suharta (2007) tanah memiliki sifat yang bervariasi, yaitu terdiri 
sifat fisik, kimia dan biologi. Dengan bervariasinya sifat-sifat tersebut, maka 
tingkat kesuburan suatu tanah tergantung pada sifat-sifat tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah dengan pH netral mendapatkan 
hasil tertinggi. Ini dikarenakan tanah tersebut lebih kaya akan unsur hara 
dibandingkan dengan tanah lainnya, karena tanah pH netral yang dipakai adalah 
tanah bekas budidaya tanaman padi dan lahan sawah sisa jerami tanaman padi 
yang dibakar atau dibenamkan dalam tanah untuk pertanaman selanjutnya, 
sehingga suplai bahan organik semakin besar dan lebih mudah terdekomposisi. 
Sesuai dengan pendapat Mukhlis, dkk (2011) menyatakan bahwa bahan organik 
dalam tanah akan mengalami transformasi dimana biota tanah akan terus menerus 
mengubah komponen organik dari satu bentuk ke bentuk lain. Hanifah, dkk (2009) 
juga menjelaskan bahwa biota tanah mengkonsumsi bahan organik yang 
kemudian menghasilkan produk sampingan, limbah dan jaringan tubuhnya 
sebagai sumber bagi tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah dengan pH agak masam 
mendapatkan hasil tertinggi kedua, berbeda cukup jauh dengan tanah ber pH 
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netral. Menurut Laksono (2016) bahwa masalah yang dijumpai pada tanah masam 
adalah rendahnya unsur hara P yang terfiksasi oleh Al dan Fe sehingga berakibat 
buruk pada hasil tanaman yang diusahakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Subardja dkk, (2017) yang menyatakan bahwa kandungan hara pada tanah agak 
masam umumnya rendah karena pencucian basa berlangsung intensif, sedangkan 
kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan 
sebagian terbawa erosi. Menurut Wiji dkk, (2017) menyatakan bahwa 
pertumbuhan vegetatif tanaman dipengaruhi oleh faktor genotip tanaman. Selain 
sifat genetik tanaman, pertumbuhan vegetatif tanaman juga dipengaruhi oleh suhu, 
curah hujan pada saat penanaman serta asupan air pada tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah dengan pH masam 
mendapatkan hasil terendah. Menurut Subandi (2007) itu dikarenakan tanah 
masam umumnya mempunyai pH rendah yang menyebabkan kandungan Al, Fe, 
dan Mn terlarut tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Jenis tanah ini biasanya 
miskin unsur hara esensial makro seperti N,P, K, Ca, dan Mg; unsur hara mikro 
Zn, Mo, Cu, dan B serta bahan organik. Menurut Felania (2017) bahwa 
kekurangan air mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang meliputi proses 
fisiologi, biokimia, anatomi dan morfologi. Pada saat kekurangan air, sebagian 
stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya CO2 dan menurunnya 
aktivitas fotosintesis. Kekurangan air menyebabkan penurunan hasil yang sangat 
signifikan dan bahkan menjadi penyebab kematian pada tanaman. 
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Jumlah Anakan per Rumpun 
Data pengamatan jumlah anakan per rumpun umur 30, 45 dan 60 HSPT 

pada uji varietas pada berbagai tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya 
dapat dilihat pada Lampiran 14-18. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK)imenunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah dan kombinasi perlakuan tersebut menunjukan hasil yang tidak 
nyata pada parameter jumlah anakan per rumpun. Jumlah anakan per rumpun 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada 

Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah Umur 60 HSPT 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 ............................................(anakan)........................................... 

V1 50,67 49,78 49,78 50,22 
V2 52,89 51,33 51,44 51,89 
V3 53,78 52,45 49,89 52,04 
V4 54,00 53,56 50,33 52,63 

Rataan 52,83 51,89 50,36  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak nyata. Adapun hal yang mempengaruhi 
pertumbuhan jumlah anakan tanaman padi yaitu kesuburan tanah dimana tanah 
yang digunakan memiliki tingkat kemasaman (pH) yang berbeda-beda dan 
tentunya hal itu berkaitan dengan sumber unsur hara di dalam tanah. Hal ini sesuai 
pendapat Alnopri (2004) menyatakan pembentukan anakan, pertumbuhan dan 
produksi tergantung dari dua faktor yaitu faktor keturunan (faktor dalam) 
diantaranya faktor genetis, lamanya pertumbuhan tanaman, kultivar dan faktor 
luar meliputi cahaya, air suhu, kelembeban, kesuburan tanah, serta perawatan. 
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Jumlah Anakan Produktif 
Data ipengamatan ijumlah ianakan iproduktif pada uji varietas pada 

berbagai tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya idapat idilihat ipada 
iLampiran 20-21. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan iRancangan Acak 
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah dan kombinasi perlakuan tersebut menunjukan hasil yang tidak 
nyata pada parameter jumlah anakan produktif. Rataan jumlah anakan produktif 
tanaman padi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Anakan Produktif Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada 

iBerbagai Tingkat Kemasaman Tanah 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 ............................................(anakan)........................................... 

V1 29,00 49,11 36,67 38,26 
V2 48,00 45,78 29,33 41,04 
V3 31,00 45,22 27,89 34,70 
V4 44,67 40,67 35,89 40,37 

Rataan 38,14 45,19 32,44   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak nyata pada parameter jumlah anakan 
produktif. Adapun hal yang mempengaruhi pertumbuhan jumlah anakan produktif 
pada tanaman padi adalah belum tercukupinya unsur hara atau pun nutrisi dalam 
pertumbuhan tanaman. Hal ini karena sifat tanah yang bervariasi, yaitu sifat fisik, 
kimia, dan biologi. Menurut Debby (2016) bahwa kekurangan unsur hara dapat 
mengakibatkan fase pertumbuhan (vegetatif) tanaman terhambat dan terdapat juga 
gejala-gejala serangan penyakit seperti daun tampak menguning mulai muncul 
pada tanaman. 
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Jumlah Malai per Rumpun 
Data pengamatan jumlah malai per rumpun pada uji varietas pada berbagai 

tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 22-23. 
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan iRancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah, dan kombinasi perlakuan tersebut menunjukan ihasil yang 
tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah malai per rumpun. Rataan jumlah 
malai per rumpun dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Malai per Rumpun Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada 

Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 ............................................(rumpun).......................................... 

V1 31,11 52,11 39,67 40,96 
V2 51,67 49,00 32,44 44,37 
V3 33,00 48,22 29,78 37,00 
V4 47,56 43,67 38,78 43,33 

Rataan 40,83 48,25 35,17   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak berpengaruh nyata. Adapun hal yang 
mempengaruhi pertumbuhan jumlah malai per rumpun tanaman padi adalah 
belum mencukupinya unsur hara atau nutrisi dalam pertumbuhan tanaman padi. 
Padmanabha dkk, (2014) Dapat diketahui bahwa banyak sedikitnya jumlah malai 
per rumpun tanaman dipengaruhi oleh faktor eksternal. Jumlah malai tanaman 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu unsur hara, air, suhu, oksigen, cahaya 
matahari dan kelembapan. Jumlah malai per rumpun juga secara nyata berkorelasi 
positif dengan jumlah anakan produktif, jumlah gabah isi per malai, bobot kering 
per plot dan bobot 1000 butir. 
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Jumlah Gabah Isi per Malai 
Data pengamatan jumlah gabah isi per malai pada uji varietas pada 

berbagai tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 
Lampiran 24-25. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan iRancangan Acak 
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah, dan kombinasi perlakuan tersebut menunjukan ihasil yang 
tidak nyata pada parameter jumlah gabah isi per malai. Rataan jumlah gabah isi 
per malai dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Jumlah Gabah Isi per Malai Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada 

Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 ..............................................(butir)............................................. 

V1 77,33 118,00 116,33 103,89 
V2 118,33 116,67 80,33 105,11 
V3 77,33 119,00 80,33 92,22 
V4 119,33 118,67 118,33 118,78 

Rataan 98,08 118,08 98,83     
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak nyata. Banyak sedikitnya jumlah gabah 
isi per malai suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh adanya dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan internal. Hormon, pupuk (unsur hara), air, udara serta cahaya 
merupakan faktor eksternal. Menurut pendapat Makarim (2005). Unsur hara 
sangat memepengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jika diaplikasikan 
sesuai dengan kebutuhan tanaman. Kekurangan dan kelebihan unsur hara pada 
tanaman memberikan pengaruh yang buruk terhadap produksi tanaman. 
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Bobot Gabah Kering per Rumpun 
Data pengamatan bobot gabah kering per rumpun pada uji varietas pada 

berbagai tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 
Lampiran 26-.27 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan iRancangan Acak 
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah, dan kombinasi perlakuan tersebut menunjukan ihasil yang 
tidak nyata pada parameter bobot gabah kering per rumpun. Rataan jumlah malai 
per rumpun dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Bobot Gabah Kering per Rumpun Tanaman Padi terhadap Uji Varietas 

pada Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 .............................................(gram)............................................. 

V1 55,33 97,33 69,67 74,11 
V2 100,33 95,00 61,33 85,56 
V3 64,67 64,00 87,33 72,00 
V4 93,00 82,33 67,33 80,89 

Rataan 78,33 84,67 71,42     
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak nyata. Hal ini terjadi karena berat gabah 
kering per rumpun berhubungan dengan jumlah anakan produktif tanaman dan 
jumlah gabah isi per malai. Semakin banyak anakan produktif maka semakin 
banyak pula gabah yang dihasilkan dan juga semakin banyak isi gabah per malai 
maka akan semakin berat pula gabah yang diperoleh. Menurut Muhammad (2012) 
bahwa jumlah anakan produktif secara nyata berkorelasi positif dengan bobot 
gabah per rumpun, yang tidak lain adalah produksi per plot serta hasil per ha. 
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Faktor internal dan eksternal juga mempengaruhi dari bobot gabah kering per 
rumpun seperti faktor dari kemasaman tanah (pH) dan juga faktor air. 

Bobot Gabah Kering per Plot 
Data pengamatan bobot gabah kering per plot pada uji varietas pada 

berbagai tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya dapat dilihat pada 
Lampiran 28-29. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan iRancangan Acak 
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah, dan kombinasiiperlakuan tersebut menunjukan ihasil yang 
tidak nyata pada parameter bobot gabah kering per plot. Rataan bobot gabah 
kering per plot dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Bobot Gabah Kering per Plot Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada 

Berbagai Tingkat Kemasaman Tanah 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 .............................................(gram)............................................. 

V1 280,00 499,00 344,33 374,44 
V2 532,00 471,67 305,33 436,33 
V3 327,00 316,00 430,33 357,78 
V4 455,67 407,67 359,00 407,44 

Rataan 398,67 423,58 359,75   
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak nyata. Hal ini terjadi karena dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Menurut Nassiri 
(2011), bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan serta hasil tanaman dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat genetik atau sifat turunan seperti 
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usia tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas menyimpan cadangan 
makanan, ketahanan terhadap hama dan penyakit. Faktor eksternal merupakan 
faktor lingkungan seperti iklim, tanah dan faktor biotik. Perbedaan pertumbuhan 
dan hasil yang diperoleh diduga disebabkan oleh satu atau lebih dari faktor itu.    

Bobot Gabah 1000 Butir 
Data pengamatan bobot gabah 1000 biji pada uji varietas pada berbagai 

tingkat kemasaman tanah serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 30-31. 
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan iRancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 
kemasaman tanah, dan interaksi iperlakuan tersebut menunjukan ihasil yang tidak 
nyata pada parameter bobot 1000 biji. Rataan bobot gabah 1000 biji dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
Tabel 9. Bobot Gabah 1000 Biji Tanaman Padi terhadap Uji Varietas pada 

iiBerbagai Tingkat Kemasaman Tanah 

Varietas Media Rataan M1 M2 M3 
 .............................................(gram)............................................. 

V1 15,87 23,43 26,13 21,81 
V2 23,53 16,30 22,47 20,77 
V3 15,90 24,63 16,33 18,96 
V4 23,37 25,57 25,33 25,76 

Rataan 20,42 22,48 22,57   
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji varietas pada berbagai tingkat 

kemasaman tanah memberikan hasil tidak nyata. Berat ringannya 1000 biji gabah 
sangat dipengaruhi oleh adanya dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. 
Pupuk (unsur hara), air, suhu, kelembapan serta cahaya merupakan faktor 
eksternal. Unsur hara sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 
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jika diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain faktor genetis, 
produksi per tanaman juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu ketersediaan 
air dan suhu yang rendah pada fase pembungaan. Dunggulo, dkk (2017) 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya berat biji tergantung dari banyak atau 
tidaknya bahan kering yang terkandung dalam biji. Bahan kering dalam biji 
diperoleh dari hasil fotosintesis yang selanjutnya dapat digunakan untuk pengisian 
biji yang berpengaruh terhadap bobot produksinya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dilapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  
1. Perbedaan varietas berpengaruh nyata pada perameter pengamatan tinggi 

tanaman pada umur 2 MSPT. 
2. Berbagai tingkat kemasaman tanah hanya berpengaruh nyata pada 

perameter pengamatan tinggi tanaman pada umur 2 dan 6 MSPT. 
3. Tidak ada interaksi antara uji varietas pada berbagai tingkat kemasaman 

tanah terhadap semua parameter pengamatan yang diukur. 
 

Saran  
Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan penggunan varietas unggul lainnya dan lebih toleran terhadap 
tanah masam. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian Keseluruhan 
       I A   II     III        
  

B 
 U 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
 A : Jarak antara ulangan 100 cm 
 B : Jarak antara plot 50 cm 
 

 V1M3  

 V2M2  

V4M3  

 V2M3  

V2M1  

V1M2  

 V3M2  

 V3M1  

V1M3  

 V1M1  

 V2M1  

 V2M3  

 V1M2  

 V4M2  

V2M2  

 V3M2  

 V1M1  

 V3M3  

 V4M2  

 V4M1  

 V2M3  

 V1M2  

 V2M1  

 V1M3  

 V2M2  

 V4M3  

 V3M1  

V3M2 

 V3M3  

 V3M1 

 V4M1  

 V4M3  

 V1M1  

V4M1  

 V3M3  

 V4M2  
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Lampiran 2. Bagan Sampel Penelitian 
 
  a  
 
                     

 
 

b 
 
 
 
 
Keterangan:     = Tanaman bukan sampel  
      = Tanaman sampel 
                  a    = Lebar bagan sampel 100 cm 
                    b    = Panjang bagan sampel 100 cm 
                    c     = Jarak antar polybag 10 cm x 10 cm 
 
 
 
 
 
 

 

 

c 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Tanah 
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Lampiran 4. Deskripsi Varietas Ciherang   
Nomor seleksi  : S3383-1d-Pn-41-3-1  
Asal seleksi     : IR18349-53-1-3-1-3/3*IR19661-131-3-1-3//4*IR64  
Umur tanaman   : 116-125 hari  
Bentuk tanaman   : Tegak  
Tinggi tanaman   : 91-106 cm  
Daun bendera    : Tegak  
Bentuk gabah    : Panjang Ramping  
Warna gabah    : Kuning Bersih  
Kerontokan    : Sedang  
Kerebahan    : Sedang  
Tekstur nasi     : Pulen  
Kadar Amilosa   : 23 %  
Index Glikemik  : 88  
Berat 1000 Butir  : 27-28 gram  
Rata – rata hasil   : 5-7 t/ha   
• Hama    : Tahan terhadap hama Wereng Batang Cokelat Biotipe 2,  

    agak tahan terhadap Wereng Batang Cokelat Biotipe 3  
• Penyakit   : Tahan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain III.  
     rentan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain IV  
     dan VIII  
Anjuran tanaman   : Cocok ditanam pada lahan irigasi dengan ketinggian   
     isampai dengan 500 mdpl   
Pemulia     : Aan Andang Darajat, Tarjat T, Z.A Simanullang,   
      E.Sumadi  
Dilepas tahun    : 2000  
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Lampiran 5. Deskripsi Varietas Inpara 2 
Nomor seleksi   :  B10214F-TB-7-2-3  
Asal seleksi     :  Pucuk/Cisanggarung /Sita  
Umur tanaman   :  ±128 hari  
Bentuk tanaman   :  Tegak  
Tinggi tanaman   :  ±103 cm  
Daun bendera    :  Tegak  
Bentuk gabah    :  Sedang  
Warna gabah    :  Kuning  
Kerontokan     :  Sedang  
Kerebahan     :  Sedang  
Tekstur nasi     :  Pulen  
Kadar Amilosa   :  20,05 %  
Rata – rata hasil   :  5,49 t/ha (rawa lebak); 4,82 t/ha (rawa pasang surut)  
Potensi hasil     :  6,08 t/ha  
• Hama    :  Agak tahan terhadap wereng batang coklat biotipe  2  
• Penyakit  : Agak tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe III,                                                        

     tahapan terhadap blas 
  
Anjuran tanaman  :  Baik ditanam di daerah rawa lebak dan pasang surut  
Pemulia     :  B. Kustianto, Aris Harimansis  
Dilepas tahun    :  2008  
SK Menteri Pertanian :  958/Kpts/SR.120/7/2008         
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Lampiran 6. Deskripsi Varietas Inpari 4 
Nomor seleksi   : BP2280-IE-12-2  
Asal seleksi     : S4384F-14-1/Way Apo Buru/S4384F-14-1  
Umur tanaman   : ±115 hari  
Bentuk tanaman   : Sedang  
Tinggi tanaman   : 90-105 cm  
Daun bendera    : Tegak  
Bentuk gabah    : Panjang Ramping  
Warna gabah    : Kuning Bersih  
Kerontokan     : Sedang  
Kerebahan     : Sedang  
Tekstur nasi     : Pulen  
Kadar Amilosa   : 21,07 %  
Berat 1000 Butir  : 25 gram  
Rata – rata hasil   : 6,04 t/ha   
Potensi hasil     : 8,80 t/ha  
• Hama    :iAgak rentan terhadap hama Wereng Batang Cokelat                                

   Biotipe 1,2 dan 3  
 
• Penyakit   :iAgak tahan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain     

iiIII dan IV, Agak rentan terhadap penyakit Hawar Daun 
iiBakteri Strain VIII, Agak tahan penyakit Virus Tungo 
iiInokulum Variasi 03 dan 031 

 
Anjuran tanaman  :iCocok ditanam pada lahan irigasi dengan ketinggian  

iisampai dengan 600mdpl  
 
Pemulia     :iAan Andang Darajat dan Bambang Suprihatno  
SK Menteri Pertanian :i954/Kpts/SR.120/7/2008    
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Lampiran 7. Deskripsi Varietas Inpari 10 
Nomor seleksi   : S3382-2d-Pn-4-1 
Asal seleksi     : S487b-5/2*IR19661/2*IR64 
Umur tanaman   : ±112 hari  
Bentuk tanaman   : Tegak   
Tinggi tanaman   : ±110 cm 
Daun bendera    : Tegak  
Bentuk gabah    : Ramping Panjang  
Warna gabah    : Kuning Bersih  
Kerontokan     : Sedang  
Kerebahan     : Tahan 
Tekstur nasi     : Pulen  
Kadar Amilosa   : ±22 %  
Berat 1000 Butir  : ±27,7 gram  
Rata – rata hasil  : 4,8 ton/ha GKG kadar air 14%   
Potensi hasil     : 7,0 ton/ha GKG kadar air 14% 
• Hama  : Agak rentan terhadap hama Wereng Batang Cokelat                                

    Biotipe 1 dan 2  
• Penyakit   : Agak tahan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri Strain    

iiIII dan IV, Agak rentan terhadap penyakit Hawar Daun, 
iiRentan terhadap penyakit Virus Tungro varian 013 dan 
ii031 

Anjuran tanaman  : Dapat ditanam pada musim hujan dan kemarau dan baik  
iiditanaman pada lahan sawah dengan sistem irigasi 5-7 
iihari sekali 

Pemulia     : Z.A. Simanullang, Nafisah, Atito Haddade, B. Suprihatno  
Dilepas tahun    : 2009  
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Lampiran 8. Rataan Tinggi Tanaman Padi Umur 2 MSPT 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
........................ (cm) .........................   V1M1 37,50 32,50 31,83 101,83 33,94 

V1M2 31,67 30,67 32,17 94,51 31,50 
V1M3 35,17 32,33 33,83 101,33 33,78 
V2M1 31,67 32,33 34,33 98,33 32,78 
V2M2 29,33 30,50 27,67 87,50 29,17 
V2M3 26,33 29,00 29,67 85,00 28,33 
V3M1 37,83 37,00 35,33 110,16 36,72 
V3M2 30,83 35,17 32,67 98,67 32,89 
V3M3 34,00 37,17 34,67 105,84 35,28 
V4M1 36,33 34,83 36,33 107,49 35,83 
V4M2 29,83 36,67 30,33 96,83 32,28 
V4M3 38,83 34,67 36,50 110,00 36,67 

Jumlah 399,32 402,84 395,33 1197,49 
Rataan   33,28 33,57 32,94 33,26 

 
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Umur 2 MSPT 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 2,35 1,18 0,28 tn 3,44 
Perlakuan 11 241,34 21,94 5,15 * 2,26 

V 3 141,67 47,22 11,08 * 3,05 
Linier 1 36,65 36,65 8,60 * 4,30 

Kuadratik 1 14,62 14,62 3,43 tn 4,30 
Kubik 1 54,98 54,98 12,90 * 4,30 

M 2 68,80 34,40 8,07 * 3,44 
Linier 1 90,23 90,23 21,17 * 4,30 

Kuadratik 1 1,51 1,51 0,35 tn 4,30 
Interaksi 6 30,87 5,15 1,21 tn 2,55 

Galat 22 93,76 4,26 
Total 35 776,78 22,19 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata  
  KK :  6,32% 
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Lampiran 10. Rataan Tinggi Tanaman Padi Umur 4 MSPT 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
........................ (cm) .........................   V1M1 70,00 62,67 62,33 195,00 65,00 

V1M2 61,00 57,67 57,68 176,35 58,78 
V1M3 62,33 60,67 67,33 190,33 63,44 
V2M1 62,67 53,00 61,33 177,00 59,00 
V2M2 58,67 54,33 64,00 177,00 59,00 
V2M3 58,00 53,00 60,33 171,33 57,11 
V3M1 68,00 62,67 57,68 188,35 62,78 
V3M2 54,67 62,00 64,68 181,35 60,45 
V3M3 62,67 59,00 67,68 189,35 63,12 
V4M1 64,33 63,00 55,33 182,66 60,89 
V4M2 58,67 62,67 56,68 178,02 59,34 
V4M3 66,67 64,00 58,68 189,35 63,12 

Jumlah 747,68 714,68 733,73 2196,09 
Rataan   62,31 59,56 61,14 61,00 

 
Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Umur 4 MSPT 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 45,74 22,87 1,27 tn 3,44 
Perlakuan 11 195,68 17,79 0,99 tn 2,26 

V 3 91,46 30,49 1,69 tn 3,05 
Linier 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,30 

Kuadratik 1 15,56 15,56 0,86 tn 4,30 
Kubik 1 53,03 53,03 2,94 tn 4,30 

M 2 46,90 23,45 1,30 tn 3,44 
Linier 1 50,97 50,97 2,82 tn 4,30 

Kuadratik 1 11,56 11,56 0,64 tn 4,30 
Interaksi 6 57,32 9,55 0,53 tn 2,55 

Galat 22 396,95 18,04 
Total 35 965,17 27,58 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  5,11% 
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Lampiran 12. Rataan Tinggi Tanaman Padi Umur 6 MSPT 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
........................ (cm) .........................   V1M1 90,00 91,00 86,00 267,00 89,00 

V1M2 91,00 63,00 82,00 236,00 78,67 
V1M3 93,00 65,00 75,00 233,00 77,67 
V2M1 91,00 89,00 94,00 274,00 91,33 
V2M2 87,00 81,00 84,00 252,00 84,00 
V2M3 84,00 85,00 71,00 240,00 80,00 
V3M1 95,00 87,00 86,00 268,00 89,33 
V3M2 63,00 86,00 85,00 234,00 78,00 
V3M3 71,00 72,00 95,00 238,00 79,33 
V4M1 85,00 90,00 90,00 265,00 88,33 
V4M2 84,00 71,00 81,00 236,00 78,67 
V4M3 99,00 88,00 73,00 260,00 86,67 

Jumlah 1033,00 968,00 1002,00 3003,00 
Rataan   86,08 80,67 83,50 83,42 

 
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi Umur 6 MSPT 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 176,17 88,08 0,97 tn 3,44 
Perlakuan 11 899,42 81,77 0,90 tn 2,26 

V 3 74,53 24,84 0,27 tn 3,05 
Linier 1 10,00 10,00 0,11 tn 4,30 

Kuadratik 1 1,69 1,69 0,02 tn 4,30 
Kubik 1 44,20 44,20 0,48 tn 4,30 

M 2 673,17 336,58 3,69 * 3,44 
Linier 1 747,56 747,56 8,19 * 4,30 

Kuadratik 1 150,00 150,00 1,64 tn 4,30 
Interaksi 6 151,72 25,29 0,28 tn 2,55 

Galat 22 2007,17 91,23 
Total 35 4935,62 141,02 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  11,45% 
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Lampiran 14. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi Umur 30 HSPT 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
.................... (anakan) .....................   V1M1 12,00 13,33 13,00 38,33 12,78 

V1M2 13,00 13,00 12,00 38,00 12,67 
V1M3 12,33 12,67 12,67 37,67 12,56 
V2M1 13,33 13,00 14,00 40,33 13,44 
V2M2 12,33 12,33 14,67 39,33 13,11 
V2M3 12,00 13,33 13,67 39,00 13,00 
V3M1 13,67 13,67 13,67 41,01 13,67 
V3M2 13,33 12,67 13,00 39,00 13,00 
V3M3 12,67 14,00 11,33 38,00 12,67 
V4M1 14,00 13,00 14,33 41,33 13,78 
V4M2 14,33 12,67 14,00 41,00 13,67 
V4M3 11,00 14,67 12,67 38,34 12,78 

Jumlah 153,99 158,34 159,01 471,34 
Rataan 12,83 13,20 13,25 13,09 

 
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi 

Umur 30 HSPT 
SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 

0.05 
Blok 2 1,24 0,62 0,71 tn 3,44 

Perlakuan 11 6,36 0,58 0,66 tn 2,26 
V 3 2,61 0,87 0,99 tn 3,05 

Linier 1 1,56 1,56 1,79 tn 4,30 
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,10 tn 4,30 

Kubik 1 0,31 0,31 0,35 tn 4,30 
M 2 0,17 0,09 0,10 tn 3,44 

Linier 1 0,03 0,03 0,03 tn 4,30 
Kuadratik 1 0,21 0,21 0,24 tn 4,30 
Interaksi 6 3,58 0,60 0,68 tn 2,55 

Galat 22 19,23 0,87 
Total 35 35,37 1,01 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  7,14% 
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Lampiran 16. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi Umur 45 HSPT 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
.................... (anakan) .....................   V1M1 23,00 25,33 24,67 73,00 24,33 

V1M2 24,67 24,67 23,00 72,34 24,11 
V1M3 23,67 24,00 24,00 71,67 23,89 
V2M1 25,33 24,67 26,33 76,33 25,44 
V2M2 23,33 23,33 27,67 74,33 24,78 
V2M3 23,00 25,33 25,67 74,00 24,67 
V3M1 26,00 25,67 26,00 77,67 25,89 
V3M2 24,33 26,33 21,67 72,33 24,11 
V3M3 25,33 24,00 23,00 72,33 24,11 
V4M1 27,00 24,00 26,33 77,33 25,78 
V4M2 26,33 23,00 27,00 76,33 25,44 
V4M3 21,00 27,67 24,00 72,67 24,22 

Jumlah 292,99 298,00 299,34 890,33 
Rataan 24,42 24,83 24,95 24,73 

 
Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi 

Umur 45 HSPT 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 1,87 0,93 0,29 tn 3,44 
Perlakuan 11 17,20 1,56 0,48 tn 2,26 

V 3 5,50 1,83 0,57 tn 3,05 
Linier 1 2,74 2,74 0,84 tn 4,30 

Kuadratik 1 0,28 0,28 0,09 tn 4,30 
Kubik 1 1,11 1,11 0,34 tn 4,30 

M 2 1,06 0,53 0,16 tn 3,44 
Linier 1 1,21 1,21 0,37 tn 4,30 

Kuadratik 1 0,21 0,21 0,06 tn 4,30 
Interaksi 6 10,64 1,77 0,55 tn 2,55 

Galat 22 71,32 3,24 
Total 35 113,13 3,23 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  7,28% 
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Lampiran 18. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi Umur 60 HSPT 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
.................... (anakan) .....................   V1M1 48,00 52,67 51,33 152,00 50,67 

V1M2 51,33 51,33 48,00 150,66 50,22 
V1M3 49,33 50,00 50,00 149,33 49,78 
V2M1 52,67 51,33 54,67 158,67 52,89 
V2M2 48,00 52,67 53,33 154,00 51,33 
V2M3 48,33 48,67 57,33 154,33 51,44 
V3M1 54,00 53,33 54,00 161,33 53,78 
V3M2 52,67 50,00 54,67 157,34 52,45 
V3M3 50,67 54,67 44,33 149,67 49,89 
V4M1 54,67 51,33 56,00 162,00 54,00 
V4M2 56,00 50,00 54,67 160,67 53,56 
V4M3 43,67 57,33 50,00 151,00 50,33 

Jumlah 609,34 623,33 628,33 1861,00 
Rataan 50,78 51,94 52,36 51,69 

 
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan per Rumpun Tanaman Padi 

Umur 60 HSPT 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 16,15 8,07 0,66 tn 3,44 
Perlakuan 11 81,97 7,45 0,61 tn 2,26 

V 3 28,81 9,60 0,79 tn 3,05 
Linier 1 18,36 18,36 1,51 tn 4,30 

Kuadratik 1 1,95 1,95 0,16 tn 4,30 
Kubik 1 1,30 1,30 0,11 tn 4,30 

M 2 5,06 2,53 0,21 tn 3,44 
Linier 1 0,06 0,06 0,00 tn 4,30 

Kuadratik 1 6,69 6,69 0,55 tn 4,30 
Interaksi 6 48,10 8,02 0,66 tn 2,55 

Galat 22 268,23 12,19 
Total 35 476,68 13,62 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  6,75% 
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Lampiran 20. Rataan Jumlah Anakan Produktif 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
.................... (anakan) .....................   V1M1 59,67 27,33 0,00 87,00 29,00 

V1M2 49,67 50,00 47,67 147,34 49,11 
V1M3 44,00 24,33 41,67 110,00 36,67 
V2M1 51,00 45,33 47,67 144,00 48,00 
V2M2 46,33 45,00 46,00 137,33 45,78 
V2M3 0,00 46,67 41,33 88,00 29,33 
V3M1 47,67 0,00 45,33 93,00 31,00 
V3M2 45,33 44,00 46,33 135,66 45,22 
V3M3 42,67 0,00 41,00 83,67 27,89 
V4M1 46,00 41,67 46,00 133,67 44,56 
V4M2 52,67 49,00 20,33 122,00 40,67 
V4M3 42,33 42,33 23,00 107,66 35,89 

Jumlah 527,34 415,66 446,33 1389,33 
Rataan 43,95 34,64 37,19 38,59 

 
Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Produktif 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 554,88 277,44 0,94 tn 3,44 
Perlakuan 11 1852,33 168,39 0,57 tn 2,26 

V 3 219,33 73,11 0,25 tn 3,05 
Linier 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,30 

Kuadratik 1 14,09 14,09 0,05 tn 4,30 
Kubik 1 150,40 150,40 0,51 tn 4,30 

M 2 281,52 140,76 0,47 tn 3,44 
Linier 1 227,56 227,56 0,77 tn 4,30 

Kuadratik 1 147,81 147,81 0,50 tn 4,30 
Interaksi 6 1351,48 225,25 0,76 tn 2,55 

Galat 22 6524,08 296,55 
Total 35 11323,47 323,53 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  41,85% 
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Lampiran 22. Rataan Jumlah Malai per Rumpun 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
.................... (rumpun) ....................   V1M1 62,67 30,67 0,00 93,34 31,11 

V1M2 52,67 53,00 50,67 156,34 52,11 
V1M3 47,00 27,33 44,67 119,00 39,67 
V2M1 54,00 50,33 50,67 155,00 51,67 
V2M2 49,33 48,00 49,67 147,00 49,00 
V2M3 0,00 53,00 44,33 97,33 32,44 
V3M1 50,67 0,00 48,33 99,00 33,00 
V3M2 48,33 47,00 49,33 144,66 48,22 
V3M3 45,33 0,00 44,00 89,33 29,78 
V4M1 49,00 44,67 49,00 142,67 47,56 
V4M2 55,67 52,00 23,33 131,00 43,67 
V4M3 45,33 45,00 26,00 116,33 38,78 

Jumlah 560,00 451,00 480,00 1491,00 
Rataan 46,67 37,58 40,00 41,42 

 
Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Malai per Rumpun 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 531,17 265,58 0,79 tn 3,44 
Perlakuan 11 2046,22 186,02 0,55 tn 2,26 

V 3 289,05 96,35 0,29 tn 3,05 
Linier 1 0,02 0,02 0,00 tn 4,30 

Kuadratik 1 14,48 14,48 0,04 tn 4,30 
Kubik 1 202,29 202,29 0,60 tn 4,30 

M 2 275,90 137,95 0,41 tn 3,44 
Linier 1 237,11 237,11 0,70 tn 4,30 

Kuadratik 1 130,76 130,76 0,39 tn 4,30 
Interaksi 6 1481,27 246,88 0,73 tn 2,55 

Galat 22 7408,66 336,76 
Total 35 12616,93 360,48 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  44,31% 
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Lampiran 24. Rataan Jumlah Gabah Isi per Malai 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
....................... (butir) .......................   V1M1 115,00 117,00 0,00 232,00 77,33 

V1M2 117,00 122,00 115,00 354,00 118,00 
V1M3 117,00 114,00 118,00 349,00 116,33 
V2M1 115,00 124,00 116,00 355,00 118,33 
V2M2 118,00 115,00 117,00 350,00 116,67 
V2M3 0,00 118,00 123,00 241,00 80,33 
V3M1 118,00 0,00 114,00 232,00 77,33 
V3M2 115,00 120,00 122,00 237,00 119,00 
V3M3 123,00 0,00 118,00 361,00 80,33 
V4M1 119,00 118,00 121,00 358,00 119,33 
V4M2 117,00 116,00 123,00 356,00 118,67 
V4M3 122,00 117,00 116,00 355,00 118,33 

Jumlah 1296,00 1181,00 1303,00 3780,00 
Rataan 108,00 98,42 108,58 105,00 

 
Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Gabah Isi per Malai 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 782,17 391,08 0,24 tn 3,44 
Perlakuan 11 12695,33 1154,12 0,70 tn 2,26 

V 3 3189,11 1063,04 0,64 tn 3,05 
Linier 1 340,82 340,82 0,21 tn 4,30 

Kuadratik 1 1083,00 1083,00 0,65 tn 4,30 
Kubik 1 968,02 968,02 0,59 tn 4,30 

M 2 1012,67 506,33 0,31 tn 3,44 
Linier 1 997,56 997,56 0,60 tn 4,30 

Kuadratik 1 352,67 352,67 0,21 tn 4,30 
Interaksi 6 8493,56 1415,59 0,86 tn 2,55 

Galat 22 36402,50 1654,66 
Total 35 66317,29 1894,78 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  38,74% 
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Lampiran 26. Rataan Bobot Gabah Kering per Rumpun 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
....................... (gram) ......................   V1M1 115,00 51,00 0,00 166,00 55,33 

V1M2 93,00 102,00 97,00 292,00 97,33 
V1M3 88,00 37,00 84,00 209,00 69,67 
V2M1 106,00 96,00 99,00 301,00 100,33 
V2M2 94,00 95,00 96,00 285,00 95,00 
V2M3 0,00 92,00 92,00 184,00 61,33 
V3M1 97,00 0,00 97,00 194,00 64,67 
V3M2 98,00 0,00 94,00 192,00 64,00 
V3M3 87,00 88,00 87,00 262,00 87,33 
V4M1 96,00 87,00 96,00 279,00 93,00 
V4M2 106,00 103,00 38,00 247,00 82,33 
V4M3 82,00 85,00 35,00 202,00 67,33 

Jumlah 1062,00 836,00 915,00 2813,00 
Rataan 88,50 69,67 76,25 78,14 

 
Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Bobot Gabah Kering per Rumpun 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 2192,39 1096,19 0,84 tn 3,44 
Perlakuan 11 8522,31 774,76 0,59 tn 2,26 

V 3 1048,31 349,44 0,27 tn 3,05 
Linier 1 15,50 15,50 0,01 tn 4,30 

Kuadratik 1 11,02 11,02 0,01 tn 4,30 
Kubik 1 759,70 759,70 0,58 tn 4,30 

M 2 1677,39 838,69 0,64 tn 3,44 
Linier 1 1152,00 1152,00 0,88 tn 4,30 

Kuadratik 1 1084,52 1084,52 0,83 tn 4,30 
Interaksi 6 5796,61 966,10 0,74 tn 2,55 

Galat 22 28799,61 1309,07 
Total 35 51059,36 1458,84 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  46,30% 
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Lampiran 28. Rataan Bobot Gabah Kering per Plot 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
....................... (gram) ......................   V1M1 580,00 260,00 0,00 840,00 280,00 

V1M2 466,00 551,00 480,00 1497,00 499,00 
V1M3 442,00 176,00 415,00 1033,00 344,33 
V2M1 525,00 480,00 591,00 1596,00 532,00 
V2M2 468,00 476,00 471,00 1415,00 471,67 
V2M3 0,00 459,00 457,00 916,00 305,33 
V3M1 497,00 0,00 484,00 981,00 327,00 
V3M2 480,00 0,00 468,00 948,00 316,00 
V3M3 425,00 445,00 421,00 1291,00 430,33 
V4M1 473,00 438,00 456,00 1367,00 455,67 
V4M2 530,00 511,00 182,00 1223,00 407,67 
V4M3 412,00 501,00 164,00 1077,00 359,00 

Jumlah 5298,00 4297,00 4589,00 14184,00 
Rataan 441,50 358,08 382,42 394,00 

 
Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Bobot Gabah Kering per Plot 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 44165,17 22082,58 0,63 tn 3,44 
Perlakuan 11 229600,00 20872,73 0,60 tn 2,26 

V 3 33006,00 11002,00 0,32 tn 3,05 
Linier 1 141,07 141,07 0,00 tn 4,30 

Kuadratik 1 252,08 252,08 0,01 tn 4,30 
Kubik 1 24361,35 24361,35 0,70 tn 4,30 

M 2 38882,17 19441,08 0,56 tn 3,44 
Linier 1 23689,39 23689,39 0,68 tn 4,30 

Kuadratik 1 28153,50 28153,50 0,81 tn 4,30 
Interaksi 6 157711,83 26285,31 0,75 tn 2,55 

Galat 22 766612,83 34846,04 
Total 35 1346575,39 38473,58 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  47,36% 
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Lampiran 30. Rataan Bobot Gabah 1000 Butir 

Perlakuan Ulangan Total Rataan I II III 
....................... (gram) ......................   V1M1 24,30 23,30 0,00 47,60 15,87  

V1M2 23,30 22,40 24,60 70,30 23,43 
V1M3 26,50 25,80 26,10 78,40 26,13 
V2M1 23,70 23,70 23,20 70,60 23,53 

V2M2 0,00 24,60 24,30 48,90 16,30 
V2M3 22,10 22,50 22,80 67,40 22,47 
V3M1 23,20 0,00 24,50 72,00 24,00 
V3M2 24,20 24,30 25,40 49,60 16,53 
V3M3 24,80 0,00 24,20 49,00 16,33 
V4M1 27,60 26,00 25,50 79,10 26,37 
V4M2 25,60 25,50 25,60 76,70 25,57 
V4M3 25,40 25,20 25,40 76,00 25,33 

Jumlah 270,70 243,30 271,60 785,60 
Rataan 22,56 20,28 22,63 21,82 

 
Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Bobot Gabah 1000 Butir 

SK DB JK KT F.Hitung F.Tabel 
0.05 

Blok 2 43,12 21,56 0,31 tn 3,44 
Perlakuan 11 601,00 54,64 0,77 tn 2,26 

V 3 223,23 74,41 1,06 tn 3,05 
Linier 1 33,90 33,90 0,48 tn 4,30 

Kuadratik 1 103,84 103,84 1,47 tn 4,30 
Kubik 1 29,68 29,68 0,42 tn 4,30 

M 2 28,77 14,39 0,20 tn 3,44 
Linier 1 33,62 33,62 0,48 tn 4,30 

Kuadratik 1 4,74 4,74 0,07 tn 4,30 
Interaksi 6 349,00 58,17 0,82 tn 2,55 

Galat 22 1551,20 70,51 
Total 35 3002,10 85,77 

Keterangan  : * :  nyata 
  tn :  tidak nyata 
  KK :  38,48% 
 

 


